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EVALUASI MATERI UJIAN TULIS MASUK UIN 
BANDUNG  

Dr. Asti Meiza  

A. Pendahuluan  

Tujuan Pendidikan Nasional dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 3 
berbunyi: Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 
sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ke- 
taqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang diatur dalam undang-undang.  

Menurut Undang-Undang Pendidikan Nasional nomor 2 Tahun 
1989, “Pendidikan Nasional bertujuan meningkatkan kualitas 
manu- sia Indonesia, yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Ma- ha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, 
maju, tang- guh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos 
kerja, profesional, bertanggungjawab dan produktif serta sehat 
jasmani dan rohani”.  

Landasan hukum di atas dan Rencana Strategis Pengembangan 
IAIN menjadi UIN (Renstra UIN, 2005) menjadi dasar untuk meran- 
cang sistem pendidikan di UIN.  

Universitas Islam Negeri (UIN) mempunyai paradigma keilmuan 
yang berbeda dengan perguruan tinggi lain. Visi dan misi UIN ingin 
mengaktualisasikan universalitas ajaran Islam yang tidak mengenal 
dikotomi antara ilmu-ilmu dan ilmu agama. Kalaupun ada dikotomi 
sebatas pengklasifikasian ilmu saja, bukan berarti pemisahan. Kon- 
sep ini diterapkan mulai dari proses awal pemilihan mahasiswa 
yang dianggap bisa menjadi bagian dari civitas ademika UIN, yaitu 
seleksi penerimaan mahasiswa baru. Setiap tahun UIN selalu 
berusaha  
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mengevaluasi performansi akademik mahasiswanya. Hasil evaluasi 
performansi ini menjadi acuan untuk perbaikan pada seluruh ran- 
cangan sistem perkuliahan termasuk proses seleksi penerimaan 
ma- hasiswa baru UIN juga mengalami perbaikan setiap tahunnya.  

Seleksi penerimaan mahasiswa baru melalui jalur Ujian Tulis (UTL) 
meliputi ujian secara tertulis untuk Pengetahuan Umum, Pe- 
ngetahuan Agama, Bahasa Arab, dan Bahasa Inggris dan ujian lisan 
untuk baca tulis Al-Qur’an dan wawancara. Seleksi jalur ini 
merupa- kan proses penjaringan calon mahasiswa dengan 
memberikan pe- merataan dari berbagai lulusan SMU dan 
sederajat. Melihat dari komposisi materi yang diujikan, terlihat 
warna yang sesuai dengan paradigma keilmuan yang tidak 
dikotomi, seperti yang telah dijelas- kan di atas. UIN menginginkan 
mahasiswa yang kapabel dan kom- peten baik di ilmu-ilmu umum 
sekaligus ilmu agama.  

Dalam proses perkuliahan yang berlangsung di UIN, ada saja di- 
temukan mahasiswa yang kurang bisa mengikuti sistem 
perkuliahan dengan baik. Dari rekam jejak akademik, dari 
semester-semester awal sudah terlihat mahasiswa yang kurang 
bisa mengikuti proses perkuliahan. Sepertinya mereka bisa lolos 
dalam seleksi masuk tidak lain karena faktor keberuntungan saja. 
Seharusnya jika materi ujian masuk benar-benar valid, maka 
dengan sendirinya akan terjaring calon mahasiswa yang sesuai 
dengan kebutuhan perkuliahan yang sudah dirancang UIN.  

Dari keenam seleksi penerimaan mahasiswa baru yang sudah 
dijelaskan di awal, otoritas penuh UIN sebagai lembaga mandiri 
yang mengadakan proses seleksi ada pada jalur UTL. Proses seleksi 
di sini dimulai dari sosialisasi, menyiapkan materi UTL, menyeleng- 
garakan UTL, dan melakukan seleksi hasil UTL dengan kriteria yang 
ditentukan. Sedangkan lima bentuk seleksi lainnya, UIN melakukan 
kerjasama dengan pihak SMU dan Panitia Pusat SNMPTN. Karena 
itu perbaikan dalam materi Ujian Tulis UIN bisa dan perlu 
dilakukan.  
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Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh materi tes ma- suk 
UIN yang reliabel, valid, dan mempunyai item-item yang layak 
secara psikometrik; Merevisi silabus pengajaran mata kuliah Psiko- 
metri yang selama ini menggunakan TTK dengan TRI; dan Menso- 
sialisasikan penggunaan TRI untuk berbagai pembuatan alat ukur 
psikologi.  

B. Kajian Teori  

Tes merupakan salah satu jenis teknik penilaian yang menggu- 
nakan prosedur yang sistematis untuk mendapatkan informasi dan 
mengubah informasi tersebut ke dalam bentuk angka atau skor 
(Friedenberg, 1995). Dari definisi tes diketahui perbedaan tes 
dengan teknik penilaian yang lain terletak pada derajat kontrol 
perolehan informasi yang lebih tinggi.  

Ini ditandai dengan terdapatnya prosedur yang sistematis yang 
meliputi:  

1. Pemilihan item atau butir soal atau pertanyaan tes.  
2. Spesifikasi kondisi pelaksanaan tes.  
3. Aturan sistem skoring.  

Selanjutnya istilah ‘item’ akan digunakan untuk 
menyatakan  

butir soal atau pertanyaan tes. Ini dimaksudkan agar sesuai dengan 
nama teori yang digunakan yaitu Teori Respon Item.  

Tes dikenal juga dengan istilah ‘skala’ dalam ruang lingkup 
psikologi. Sejauh ini masih ada pro dan kontra mengenai tes. 
Karena itu tes tidak bisa dijadikan ukuran yang presisi untuk 
menggam- barkan karakteristik individu karena hanya 
menggunakan sampel perilaku. Hasilnya sebaiknya dipandang 
sebagai estimasi/perkiraan saja karena skala yang digunakan 



terbatas dan mudah dipengaruhi oleh variabel dari luar. Tes tidak 
bisa digunakan untuk membuat ke- putusan tentang individu 
melainkan sebagai langkah untuk pengem- bangan dan evaluasi.   
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Sebuah tes yang baik dirancang dengan hati-hati dan dievaluasi 
secara empirik untuk meyakini informasi yang diperoleh dari tes 
itu akurat dan bermanfaat. Karakteristik tes yang baik dilihat dari 
sifat- sifat rancangan dan sifat-sifat psikometrinya. Rancangan tes 
harus mempunyai tujuan yang jelas, mempunyai isi yang spesifik 
dan baku, mempunyai prosedur pelaksanaan yang baku, dan 
mempu- nyai prosedur skoring yang baku. Sedangkan dipandang 
dari sifat- sifat Psikometrinya, penentuan baik atau tidaknya 
sebuah tes dengan perangkat analisis statistik yaitu analisis 
reliabilitas, analisis validitas, dan analisis item  

Reliabilitas berarti konsisten atau handal atau ajeg. Seseorang 
diukur dengan tes yang reliabel dalam dua waktu yang berbeda 
akan memberikan hasil yang sama. Dengan kata lain, seseorang 
dari sekelompok peserta tes akan berada pada posisi yang relatif 
sama dalam kelompoknya untuk berbagai tes. Kegunaan 
reliabilitas yaitu jika skor individu berubah dari satu tes ke tes yang 
lain atau dari rangkaian tes yang berbeda versi, diharapkan 
perbedaan ini me- mang mencerminkan adanya perubahan pada 
pengetahuan atau karakteristik mereka.  

Reliabilitas tes dipengaruhi oleh berbagai faktor yang meng- 
akibatkan munculnya kesalahan pengukuran. Misalnya panjang 
suatu tes (jumlah item) dan keragaman skor tes (variansi).  

Salah satu sifat psikometri yang harus dipenuhi oleh sebuah tes 
yaitu mempunyai item yang baik melalui serangkaian analisis 
statis- tik. Item yang baik, harus bisa membedakan peserta yang 
mampu dengan yang tidak (daya beda, tingkat kesulitan) dan tidak 
tidak memuat pilihan yang mubazir. Analisis item khususnya 
digunakan jika tes tidak reliabel atau gagal memperlihatkan 
hubungan prediktif dengan ukuran-ukuran kriteria. Reliabilitas dan 
validitas tes dapat diperbaharui dengan membuang item-item 
yang tidak bagus atau menulis ulang item-item baru. Analisis item 



merupakan serangkaian analisis statistik yang dikenakan pada 
item-item tes satu per satu.  
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Terdapat berbagai uji statistik yang dapat dikerjakan dan berbagai 
teknik menghitung. Secara umum terdapat tiga macam statistik 
yang terlibat yaitu tingkat kesulitan item, p, daya pembeda item, D 

, dan kekuatan pengecoh. Ketiga statistik ini dalam konteks tes 
kemampuan dengan item berbentuk pilihan ganda (PG). 
Sedangkan untuk item berbentuk jawaban singkat dan esai serta 
untuk tes kepribadian, tes minat dan bakat, tingkat kesulitan item 
dan daya pembeda item dapat diadaptasi.  

Maximal-performance Test adalah tes yang dirancang untuk 
mengetahui atau menentukan batas atas kemampuan seseorang, 
bisa berupa pengetahuan ataupun keterampilan. Peserta diharap- 
kan menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak-banyaknya se- 
hingga menghasilkan skor tertinggi. Disebut juga dengan istilah 
Abi- lity test. Salah satu contoh adalah tes prestasi dan tes seleksi.  

Ujian Tulis UIN yang diteliti dalam penelitian ini meru-pakan bagian 
dari Maximal-performance test, khususnya Ability test. For- mat 
itemnya adalah Alternate-choice, khususnya pilihan ganda. Se- 
cara rinci, format item UTL akan dibicarakan saat memutuskan mo- 
del matematika yang akan dipilih dari Teori Respon Item.  

Penelitian dari para ahli, menemukan bahwa teori ini memiliki 
keterbatasan, di antaranya karakteristik item bergantung pada kel- 
ompok diberlakukannya tes. Tingkat kesulitan item akan menjadi 
mudah jika tes dilakukan pada kelompok yang mempunyai kemam- 
puan tinggi, dan sebaliknya. Jadi karakteristik item sangat dipenga- 
ruhi oleh kelompok tempat tes dilakukan. Ini mengakibatkan kon- 
sistensi karakteristik item tidak bisa diperoleh. Untuk itu dikem- 
bangkan sebuah teori baru yang tidak mendasarkan analisanya 
pada sampel. Teori ini dikenal dengan Teori Respon Item (TRI).  



Konsep Fungsi Respon Item sudah dikaji sebelum tahun 1950- an, 
kemudian dikembangkan sebagai sebuah teori antara tahun 1950 
dan 1960. Dua orang pionir yang terkenal dalam pengembang-  
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an teori ini adalah seorang psikometrian Frederic M.Lord dan se- 
orang matematikawan Denmark, Georg Rasch.  

Teori ini adalah sebuah pendekatan baru dalam pembuatan alat 
ukur. Secara psikometrik, TRI adalah sebuah teori yang menje- 
laskan aplikasi model matematika terhadap data yang diperoleh 
dari kuesioner dan tes yang menjadi dasar untuk pengukuran 
kemam- puan, sikap, atau atribut psikologis lainnya. Teori ini 
digunakan un- tuk melakukan analisis statistik dan pengembangan 

alat ukur, se- ringkali untuk tes bergengsi seperti Graduate Record 
Examination (GRE). TRI didasarkan pada ide bahwa peluang sebuah 
item dijawab benar merupakan sebuah fungsi dari kemampuan 
(ability). ‘Kemam- puan’ ini dikenal juga dengan latent trait 
variable. Sebagai contoh, seseorang dengan kecerdasan yang tinggi 
diperkirakan akan mem- berikan jawaban yang benar untuk item-
item pada tes kecerdasan dengan porsi lebih besar. Istilah ‘latent’ 
digunakan di sini untuk me- nekankan bahwa respon item diskrit 
diambil sebagai manifestasi yang bisa diobservasi dari 
karakteristik, gagasan, atau atribut yang dihipotesiskan, tidak 
diobservasi secara langsung, melainkan disim- pulkan dari respon-
respon yang muncul.  

Semua model TRI menjelaskan peluang respon terhadap item 
secara khusus di berbagai tingkat dari variabel laten yang dilam- 

bangkan dengan  .  

Pada Teori Respon Item, peluang peserta untuk menjawab be- nar 
item tertentu, parameter item, dan statistik dari sampel, dinya- 
takan dalam suatu model matematika yaitu model logistik. Model 
matematika ini bisa saja sesuai (fit) dengan data yang dianalisis, 
bisa tidak. Model yang sesuai dengan data memberikan informasi 



bahwa tingkat kemampuan peserta sesuai dengan karakteristik 
item dan sebaliknya.  

Tampilan sebuah item dalam suatu tes dijelaskan dengan Kurva 
Karakteristik Item (KKI). Pada TTK, kurva karakteristik item mem- 
perlihatkan hubungan antara total skor tes dengan tingkat 
kesulitan  
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item (Friedenberg, 1995). Pada TRI, KKI menggambarkan peluang 
seseorang dengan kemampuan di tingkat tertentu untuk bisa men- 
jawab item tertentu dengan benar. Individu dengan kemampuan 
yang rendah mempunyai peluang lebih kecil untuk menjawab item 
secara benar dibanding individu dengan kemampuan yang lebih 
tinggi. Perhatikan KKI berikut:  

 

1.0 0.5  

c=0.25 0.0  



Kurva Karakteristik Item di atas merupakan contoh model logis- tik 

tiga parameter dengan  adalah parameter kemampuan indivi- du 

dan a, b, dan c adalah parameter-parameter item.  

C. Metodologi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif 
terhadap populasi penelitian meliputi respon calon mahasiswa 
baru UIN yang tertuang dalam hasil UTL UIN SGD Bandung. 
Metodologi ini dipilih karena dapat memberikan data yang cukup 
akurat untuk ditinjau dengan analisis statistik melihat kredibilitas 
item-item ujian tulis masuk UIN. Seperti halnya pada Teori Tes 
Klasik, analisis statistik dengan Teori Respon Item didasarkan pada 
skor tes. Dilihat  



 

b=0.0 

-3 -2 -1 0 1 2  

Gambar 12: Kurva Karakteristik Item  



  

a =1.0  
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dari cara per-olehan data, penelitian ini bisa digolongkan pada pe- 
nelitian dengan data sekunder karena peneliti tidak melakukan 
sendiri pengukuran melainkan data diperoleh dari pihak 
penyeleng- gara UTL UIN yaitu bagian Akademik UIN SGD Bandung.  

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta UTL UIN SGD TA 
2012/2013. Data bersumber dari Bagian Akademik UIN SGD (lihat 
lampiran). Dengan pertimbangan keterbatasan waktu dan SDM 
untuk olah data, sampel diambil untuk satu bagian UTL saja yaitu 
Pengetahuan Agama. Untuk memenuhi sampel yang representatif 
serta untuk menghemat biaya, tenaga, dan waktu, peneliti meng- 

ambil 386 sampel. Penentuan sampel menggunakan teknik simple 



random sampling yaitu mengambil secara acak peserta pada UTL 
bagian Pengetahuan Agama.  

Jenis data adalah jawaban peserta UTL setiap butirnya untuk ketiga 
bagian tes. Rekapitulasi data berupa jawaban berdasarkan kunci 
jawaban dengan penggunaan tanda (*) untuk jawaban yang benar 
atau sesuai kunci dan penggunaan huruf (a, b, c, d) untuk jawaban 
yang salah, sesuai jawaban peserta.  

Data dikumpulkan melalui Ujian Tulis yang terdiri dari tiga ba- gian 
yaitu Pengetahuan Bahasa, Pengetahuan Umum, dan Penge- 
tahuan Agama. Setiap bagian terdiri dari seratus (100) butir soal Pi- 
lihan Ganda (PG) dengan empat pilihan yaitu a, b, c, dan d. 
Jawaban yang benar yaitu yang sesuai dengan kunci jawaban akan 
diberi skor 1. Sedangkan jawaban yang salah akan diberi skor 0. 
Karena itu skor total untuk seluruh materi ujian setiap bagiannya 
akan berkisar dari 0 sampai dengan 100. Rekapitulasi data 
dilakukan per butir dengan menggunakan perangkat lunak 
komputer Microsoft Excel. Respon sampel berupa hasil UTL (skor 
tes), dianalisis secara kuantitatif (empiris) dengan program 

komputer Microsoft Excel.  
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D. Pengolahan dan Analisis Data  

Rekapitulasi data dilakukan per item dengan menggunakan 
perangkat lunak komputer Microsoft Excel. Respon sampel berupa 
hasil UTL (skor tes), dianalisis secara kuantitatif (empiris) dengan 
program komputer Microsoft Excel.  

Penelitian dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :  

1. Tahap Perencanaan  



1. Penyusunankerangkaumumpenelitian 
2. Pencarian referensi berupa studi literatur dan 
penelitian-  

penelitian terdahulu. 
3. Pencariandataawalpendukungkerangkapenelitian.  

2. Tahap Penentuan Subjek Penelitian 
Semula peneliti ingin mengambil subjek penelitian peserta 
ke- tiga bagian UTL UIN TA 2012/2013 yaitu Pengetahuan 
Agama, Pengetahuan Umum, dan Pengetahuan Bahasa 
sebanyak 1200 sampel, yaitu sekitar 30% dari jumlah 
seluruh peserta UTL (data terlampir). Namun karena 
keterbatasan waktu dan SDM dalam pengolahan data, 
diputuskan untuk hanya mengambil sampel peserta UTL 
bagian Pengetahuan Agama saja yaitu sebanyak 386 
peserta. Pertimbangan lain memilih bagian UTL ini adalah 
karena UIN adalah insitusi berbasiskan agama, di mana 
selama ini jumlah peserta UTL terbanyak adalah lulusan 
dari Sekolah menengah Atas dan sederajat berbasiskan 
agama pula.  

3. Tahap Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, data diperoleh dari Bagian Aka-demik 
UIN SGD Bandung berupa hasil UTL. Data digolongkan 
pada data sekunder karena peneliti tidak melakukan 
sendiri pengukuran untuk memperoleh data. Jadi tidak 
perlu lagi dilakukan penyu- sunan alat ukur dan 
serangkaian analisa alat ukur.  

4. Tahap Pengolahan Data  
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Data dalam penelitian ini diolah dengan pendekatan kuantita- tif. 
Data yang terkumpul berupa hasil UTL dalam bentuk Lem- bar 
Jawaban Komputer (LJK). Karena yang dibutuhkan dalam penelitian 



ini adalah hasil UTL per item maka dilakukan rekapi- tulasi ulang 
hasil UTL untuk setiap itemnya. Pengumpulan data dilakukan 
secara manual dan komputerisasi dengan menggu- nakan program 
Microsoft Excel. Data disimpan dalam tabel dimana kolom 
menyatakan item sebanyak 100 item dan baris menyatakan 
banyaknya sampel yaitu 386 orang. Selanjutnya data diolah 
dengan Microsoft Excel juga untuk memperoleh hasil Analisis item 
berdasarkan TTK dan TRI.  

E. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian dibagi menjadi dua bagian yaitu hasil analisis item 
berdasarkan Teori Tes Klasik (TTK) dan hasil analisis item ber- 
dasarkan Teori Respon Item (TRI). Berikut hasilnya.  

a. Teori Tes Klasik  

Pada TTK, analisis item dilakukan dengan melihat tingkat kesulitan 
item (p) dan daya pembeda item (D).  

1. Tingkat Kesulitan Item 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar tetapi juga  

tidak terlalu mudah. Soal yang terlalu mudah akan membuat 
peserta tes tidak menemukan tantangan untuk bisa mengerahkan 
kemampuan maksimalnya dalam menjawab. Sebaliknya soal yang 
terlalu sukar, justeru akan membuat peserta tes putus asa dan 
cen- derung mencari bantuan jawaban. Tentunya kondisi ini tidak 
men- dukung kepada prinsip pendidikan.  

Tingkat kesulitam item dilambangkan dengan p. Nilai p berkisar 
antara 0 dan 1. Nilai 0 menyatakan item terlalu sulit sehingga tidak  

Evaluasi Materi Ujian Tulis Masuk UIN Bandung  

satupun peserta bisa menjawab. Sedangkan nilai 1 menyatakan 
item yang terlalu mudah sehingga semua peserta tes bisa 



menjawab dengan benar item tersebut. Nilai p dicari dengan 
formulasi berikut:  

p = 
B

J 
(4.1) 

Di mana p adalah tingkat kesulitan item, B adalah banyaknya 
peserta yang menjawab benar untuk item tersebut, dan J adalah  

jumlah seluruh peserta tes. 
Tingkat kesulitan item diklasifikasikan lagi sebagai berikut :  

1. 0.00 p0.30itemyangsulit 2. 0.31p0.70itemyangsedang 3. 

0.71p1.00itemyangmudah  

Berikut hasil rekapitulasi tingkat kesulitan item dan persentase 
serta distribusi itemnya.  

Tabel 5: Indeks Tingkat Kesulitan dan Distribusi Itemnya  

 
Klasi- 
fikasi  

p  
Jml 
item  

%  Nomor item  



Mudah  
0.71 
- 
1.00  

9  9%  

3 7 12 14 16 24 26 82 87  

 

Sedang  
0.31 
- 
0.70  

48  48%  
4 5 8 10 11 13 15 17 18 19 21 27 28 29 30 32 33 
36 37 39 40 41 42 43 46 47 48 50 51 54 56 57 60 
61 62 66 70 73 74 76 80 83 84 86 88 89 91 100  

Sulit  
0.00 
- 
0.30  

43  43%  

 



1 2 6 9 20 22 23 25 31 34 35 38 44 45 49 52 53 55 
58 59 63 64 65 67 68 69 71 72 75 77 78 79 81 85 
90 92 93 94 95 96 97 98 99  
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Gambar 13: Persentase Tingkat Kesulitan Item  

 

43%  

48%  



9%  

0.00 - 0.30  

0.31 - 0.70  

0.71 - 1.00 
0 20 40 60  

Mudah 0.71 - 1.00 Sedang 0.31 - 0.70 Sulit 0.00 - 0.30  

 

Terlihat pada hasil di atas bahwa hampir seluruh item (48% dan 
43%) diklasifikasikan sebagai item yang sedang dan sulit. 
Sedangkan item yang mudah hanya 9%. Dengan asumsi awal 
bahwa mayoritas peserta tes UTL UIN SGD adalah lulusan 
SMU/sederajat berbasiskan agama, tidak tercermin dalam hasil 
analisis ini. Sebagian besar item dianggap tidak mudah bagi 
peserta.  

2. DayaPembedaItem  

Daya pembeda item adalah kemampuan item untuk membe- 
dakan peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan yang 
berkem- ampuan rendah. Daya pembeda item dilambangkan 

dengan sebuah indeks yaitu D. Nilai untuk D berkisar antara -1 
sampai 1, dimana tanda ne-gatif menunjukkan ada situasi yang 
‘terbalik’ yaitu pe- serta dengan total skor tinggi (dianggap 
berkemampuan tinggi) tidak bisa menjawab dengan benar pada 
item yang bersangkutan. Se- dangkan peserta dengan total skor 
rendah (dianggap berkemam- puan rendah) justru malah 
menjawab benar item tersebut.  

Mudah Sedang Sulit  
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Nilai Daya pembeda ditentukan dengan kelompok peserta menjadi 
Kelompok Atas (KA) dan Kelompok Bawah (KB). Jika ang- gota 
kelompok kurang dari 100 maka peserta dibagi menjadi dua ke- 
lompok yang sama (masing-masing 50% peserta). Tetapi jika 
anggota kelompok lebih dari 100 maka  

KA = 0.27 x anggota kelompok teratas (4.2) 
KB= 0.27 x anggota kelompok bawah (4.3) 
Bisa juga dinyatakan bahwa KA adalah 27% skor ter-tinggi,  

sedangkan KB adalah 27% skor terendah. 
Kemudian dihitung proporsi peserta yang men-jawab benar  

untuk item tertentu di masing-masing kelompok. Caranya seperti 
menentukan tingkat kesulitan item. Terakhir untuk menghitung D 
digunakan formulasi berikut.  

D = pA - pB  

Dengan pA = 
BA dan pB = 

BB ,dimana: JA JB  

1. pA  : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
item tertentu  

2. pB  :proporsipesertakelompokbawahyangmenjawab benar 
item tertentu  

53. BA  :banyaknyapesertakelompokatasyangmenjawab benar 
item tertentu  

54. BB  : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 
benar item tertentu  

261. JA  : banyaknya peserta kelompok atas  

262. JB  : banyaknya peserta kelompok bawah  

(4.4)  



 

Klasifikasi daya pembeda item adalah sebagai berikut.  

1. 0.00  D  0.20  item yang jelek  

2. 0.21  D  0.40  item yang cukup  

3. 0.41  D  0.70 item yang baik  

4. 0.71  D  1.00  item yang baik sekali  
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Pada penelitian ini ditemukan indeks daya pembeda setiap item 
seperti pada Tabel 4.  

Berdasarkan indeks daya pembeda, Pada penelitian ini dite- mukan 
hampir semua item tidak layak untuk digunakan sebagai materi 
seleksi. Terlihat dari hanya satu buah item yang diklasifi- kasikan 
sebagai ‘cukup’ sedangkan selebihnya masuk pada klasi- fikasi 
‘jelek’ bahkan harus di ‘buang’. Ini mencerminkan bahwa ham- pir 
semua item tidak bisa dijadikan ukuran untuk membedakan antara 



peserta tes berkemampuan tinggi dengan yang berkemam- puan 
rendah. Berikut rekapitulasi untuk persentasenya adalah seba- gai 
berikut:  

Tabel 6: Indeks Daya Pembeda dan Distribusi Itemnya  

Klasi- 
fikasi  

D  
Jml 
item  

%  
 

Nomor item  

Buang  D<0  18  18%  

 

2 3 17 18 20 25 26 31 35 44 56  

 

Jelek  
0.0 - 
0.20  

81  81%  

1 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 19 21 22 23 24 
27 28 29 30 32 33 34 36 37 38 39 40 41 42 43 45 
46 47 48 49 51 52 53 54 55 57 58 59 61 62 63 65 
66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 79 80 81 82 
83 84 85 86 87 88 89 90 95 96 97 98 99 100  

Cukup  
0.21 
- 
0.40  

1  1%  
 

50  

Baik  
0.41 
- 
0.70  

0  0  
 

-  

Baik 
Sekali  

0.70 
– 
1.00  

0  0  -  

Grafik histogram untuk tabel di atas seperti pada Gambar 14.  
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Gambar 14: Persentase Daya Pembeda Item  



 

0.70 - 1.00 0.41 - 0.70 0.21 - 0.40 0.00 - 0.20  

Buang 
Jelek 0.00 - 0.20 Cukup 0.21 - 0.40 Baik 0.41 - 0.70  

Baik Sekali 0.70 - 1.00  

 

0 50 100  

Rinciannya dapat dilihat di lampiran. 
Selanjutnya mari kita lihat bagaimana analisis item berdasarkan 
Teori Respon Item.  

3. Teori Respon Item  

Pada penelitian ini model yang akan dipilih untuk TRI adalah model 
dengan dua parameter yaitu melibatkan parameter tingkat 
kesulitan (p) dan parameter daya pembeda (D). Hasil analisis item 
untuk TTK bisa dipakai di sini. Berikut grafik untuk kedua 
parameter tersebut.  
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Gambar 15: Kurva Karakteristik Item p vs D  

 

0.3 0.2 0.1  

D  

D  

 

0 
0 0.2 0.4 0.6 0.8 1  

-0.1 -0.2  

Grafik ini memperlihatkan tidak ditemukan bentuk TRI ideal yang 
menunjukkan karakteristik item yang baik, seperti ditunjukkan 
Gambar 1 di atas.  



Penelitian ini menemukan bahwa materi UTL UIN Sunan Gu- nung 
Djati yang digunakan sebagai salah satu proses seleksi peneri- 
maan calon mahasiswa baru UIN TA 2012/2013 harus dievaluasi 
dan ditulis ulang. Setelah proses revisi dilakukan, perlu 
dilaksanakan serangkaian ujicoba sehingga diperoleh alat ukur 
yang reliable dan valid yang layak digunakan sebagai sarana untuk 
melakukan proses seleksi penerimaan mahasiswa baru UIN melalui 
jalur UTL.  

F. Kesimpulan dan Saran  

Merujuk kepada pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diaju- kan 
pada bagian perumusan masalah di awal maka berdasarkan 
analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa materi Ujian Tulis  
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Masuk (UTL) UIN Sunan Gunung Djati Bandung khususnya bagian 
Pengetahuan Agama, perlu dievaluasi dan ditulis ulang. Ini dapat 
dilihat dari hampir semua item baik ditinjau dari tingkat kesulitan 
maupun daya pembeda item. Evaluasi dan penulisan ulang materi 
UTL perlu ditindak-lanjuti dengan serangkaian ujicoba sehingga 
mendapatkan item-item yang benar-benar layak untuk menjadi 
instrumen seleksi mahasiswa baru. Hal ini ditujukan agar diperoleh 
calon mahasiswa yang mempunyai kompetensi tinggi dan ka- 
pabilitas yang sesuai, khususnya di bidang Agama.  

Perbandingan analisis item dengan TTK dan TRI pada penelitian ini 
tidak bisa memberikan kesimpulan tentang metode mana yang 
lebih baik. Ini disebabkan karena keduanya memberikan hasil yang 
sama. Tetapi untuk pengenalan terhadap TRI sebagai materi ajar 
pada mata kuliah Psikometri di fakultas Psikologi, tidak ada 
salahnya untuk dilakukan.  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka untuk mendapatkan calon 
mahasiswa baru UIN yang memiliki kompetensi tinggi dan 
kapabilitas sesuai, peneliti mengajukan beberapa saran berikut :  



1. Dengan diperolehnya hasil analisis item pada materi UTL 
UIN  

baik dengan TTK maupun TRI maka disarankan untuk mela- 
kukan evaluasi dan penulisan ulang terhadap item-item 
UTL UIN khususnya bagian Pengetahuan Agama.  

2. Ke depan perlu dilakukan juga penelitian lanjut berupa 
analisis item terhadap kedua bagian UTL UIN lainnya yaitu 
bagian Pengetahuan Bahasa dan Pengetahuan Umum.  

3. Untuk evaluasi dan penulisan ulang materi UTL UIN 
diperlukan sebuah tim yang terdiri dari gabungan ahli yang 
berkompeten di bidangnya, termasuk ahli Psikometri.  
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